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IMF memangkas proyeksi pertumbuhan global 2021

menjadi 5,9 persen dari proyeksi pada bulan sebelumnya

6,0 persen. Namun, IMF mempertahankan perkiraan

pertumbuhan global 2022 sebesar 4,9 persen. Dinamika

pandemi yang memburuk telah menurunkan prospek

ekonomi berkembang berpenghasilan rendah, sementara

negara-negara kaya mengalami gangguan pasokan (Kontan)

Tingkat pengangguran di Korea Selatan meningkat

menjadi 3 persen pada September 2021 dari 2,8 persen

(mom). Angka pengangguran pada bulan tersebut naik 55

ribu menjadi 849 ribu. Namun, angka lowongan pekerjaan

bertambah 671 ribu dibandingkan dengan bulan sebelumnya

yaitu 518 ribu. Pemulihan pasar tenaga kerja terus berlanjut,

meskipun Korea Selatan sedang memasuki gelombang

keempat pandemi (Trading Economics)

Presiden Perancis Emmanuel Macron mengumumkan

rencana industrialisasi bernilai EUR30 miliar atau setara

Rp491,74 triliun. Selain itu, Macron juga menargetkan 2 juta

kendaraan listrik atau kendaraan hybrid. Perancis sedang

mengalami defisit pertumbuhan yang disebabkan oleh

investasi masa lalu. Untuk itu, Perancis perlu untuk kembali

ke kondisi yang baik dengan memiliki inovasi, produksi, serta

ekspor untuk membiayai masyarakatnya (CNN)

Purchasing Managers Index (PMI) Manufaktur Indonesia

pada September 2021 tercatat sebesar 52,2 naik

dibanding bulan sebelumnya yang berada di level 43,7.

Diketahui PMI di atas 50 menandakan sektor industri sedang

dalam tahap ekspansi. Dengan situasi tersebut, terdapat

optimistis sektor industri dapat tumbuh positif sepanjang

tahun ini di angka kisaran 4,5-5 persen apabila tidak terjadi

lagi gelombang besar kasus positif COVID-19 di Tanah Air

(Antara)

PT PLN (Persero) memastikan pasokan listrik terpenuhi

di tengah pembukaan kembali aktivitas masyarakat.

Penjualan listrik PLN diproyeksikan bakal menembus 252,51

TWh hingga akhir tahun 2021, atau tumbuh sebesar 4,71

persen dibanding tahun lalu. Peningkatan aktivitas

masyarakat mendorong pertumbuhan konsumsi listrik

mencapai 4,42 persen (yoy) menjadi 187,78 TWh hingga

September 2021(Detikcom)
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Indikator
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Terakhir

Perubahan

DTD YTD

Keuangan

IDR/USD 14.218 0,00 -1,18

IHSG 6.537 0,78 9,33

Gov Bond Yield

- 5Y 5,1 -0,16 -1,80

- 10Y 6,2 -0,27 5,82

Arus Modal (Juta USD)

- Saham -30,2 -93,7 2042,4

- Obligasi 42,9 268,3 -331,4

CDS 5Y 87,5 -5,99 29,02

Harga Komoditas Global

Brent (USD/bbl) 83,1 -0,44 60,33

WTI (USD/bbl) 80,3 -0,38 65,56

CPO (MYR/mt) 5.150,0 1,06 32,36

Emas (USD/oz) 1.767,8 0,43 -6,88

Batubara (USD/mt) 246,5 1,71 206,21

Karet (USD/mt) 171,0 -1,50 13,77

Natural Gas 

(USD/mmbtu)
5,4 -2,09 112,29

Nikel (USD/mt) 18.991,5 -0,76 14,64

Tembaga (USD/lb) 440,1 1,71 25,02

Timah (USD/mt) 36.473,0 0,25 79,45

Alumunium (USD/mt) 3.053,3 0,16 54,28

Kakao (USD/mt) 2.654,0 -0,79 1,96

Harga Komoditas Domestik (Rp)

Beras 11.650 0,00 -0,85

Daging Ayam 35.900 -0,42 -0,42

Daging Sapi 124.150 0,20 4,86

Telur Ayam 23.100 -2,33 -17,94

Bawang Merah 29.650 0,17 -13,05

Bawang Putih 29.550 0,34 4,79

Cabai Merah 34.650 2,21 -39,69

Cabai Rawit 39.900 3,23 -31,38

Minyak Goreng 16.550 0,61 14,93

Gula Pasir 14.050 0,00 -2,09
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